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Abstract 

Blockchain technology has become a critical element in the transformation of the global digital 

business environment, including in the crypto asset trading sector. In Indonesia, the application 

of blockchain is starting to be seen through local platforms such as Indodax that offer a 

transparent and decentralized transaction system. This research aims to analyze the application 

of blockchain technology in crypto trading activities in Indodax and assess its benefits and 

challenges from a technical and business perspective. In addition, this research also aims to 

formulate strategic recommendations for business people and regulators in optimizing the use of 

blockchain. This study uses a descriptive qualitative method with a Case Study approach on the 

Indodax platform. The data collection technique was carried out through semi-structured 

interviews with active users as well as participatory observation of blockchain features in the 

application. The data was analyzed using thematic analysis methods to identify key themes related 

to user perception and experience. The results show that although the blockchain system at 

Indodax is considered secure, efficient, and transparent, there are still challenges in user technical 

literacy and the need for systematic education. Platforms and regulators are expected to develop 

educational features and adaptive policies to encourage inclusive and sustainable use of 

blockchain. 
Keywords : Blockchain, Crypto, Indodax 

Abstrak 

Teknologi blockchain telah menjadi elemen penting dalam transformasi lingkungan bisnis digital 

global, termasuk dalam sektor perdagangan aset crypto. Di Indonesia, penerapan blockchain mulai 

terlihat melalui platform lokal seperti Indodax yang menawarkan sistem transaksi yang transparan 

dan terdesentralisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi blockchain 

dalam kegiatan perdagangan crypto di Indodax dan menilai manfaat serta tantangannya dari sisi 

teknis dan bisnis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan rekomendasi strategis 

bagi pelaku bisnis dan regulator dalam mengoptimalkan penggunaan blockchain. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan Studi Kasus pada platform Indodax. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur kepada pengguna aktif 

serta observasi partisipatif terhadap fitur blockchain dalam aplikasi. Data dianalisis menggunakan 

metode analisis tematik untuk mengidentifikasi tema kunci terkait persepsi dan pengalaman 

pengguna. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun sistem blockchain di Indodax dianggap aman, 

efisien, dan transparan, masih ada tantangan dalam literasi teknis pengguna dan kebutuhan akan 

edukasi yang sistematis. Platform dan regulator diharapkan dapat mengembangkan fitur edukasi 

dan kebijakan adaptif untuk mendorong penggunaan blockchain yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Blockchain, Crypto, Indodax 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor bisnis global telah mengalami transformasi 

signifikan yang dipengaruhi oleh adopsi teknologi digital, salah satunya adalah teknologi 

blockchain. Teknologi ini pertama kali diungkapkan oleh [1] melalui tulisannya yang 

memperkenalkan konsep Bitcoin sebagai sistem uang elektronik peer-to-peer. Blockchain 

berfungsi sebagai dasar dari sistem ini, di mana semua transaksi dicatat dalam buku besar digital 

yang terdistribusi, transparan, dan tidak dapat diubah. Dalam konteks bisnis, blockchain dianggap 

mampu menciptakan kepercayaan digital melalui pencatatan transaksi yang aman dan efisien tanpa 

perlu pihak ketiga sebagai perantara. Blockchain memiliki peran penting dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas di lingkungan bisnis, terutama dalam manajemen rantai pasokan. 

Dengan teknologi ini, setiap transaksi dan pergerakan barang dapat dilacak secara real-time dan 

dicatat secara permanen dalam buku besar digital yang tidak dapat diubah[2]. Ini memungkinkan 

bisnis dan konsumen untuk memverifikasi keaslian produk dan memastikan bahwa proses 

produksi dan distribusi berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan[3]. Transparansi ini 

mendorong praktik bisnis yang lebih etis dan bertanggung jawab, sambil memperkuat kepercayaan 

di antara pemangku kepentingan dalam ekosistem bisnis. Selain itu, blockchain mendukung 

kolaborasi yang lebih efektif antara berbagai pihak dengan menyediakan data yang aman dan 

terintegrasi, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan pemborosan sumber daya[4]. Dengan 

demikian, adopsi blockchain berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan mendukung 

keberlanjutan lingkungan melalui manajemen rantai pasokan yang lebih transparan dan akuntabel. 

Peran blockchain dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi di lingkungan bisnis telah 

banyak dibahas dalam literatur. [5] menyatakan bahwa blockchain mampu menghilangkan 

kebutuhan akan perantara dalam transaksi bisnis, sehingga mempercepat proses dan mengurangi 

biaya operasional. Hal ini sejalan dengan temuan [6] yang menegaskan bahwa mekanisme 

verifikasi terdesentralisasi di blockchain meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan di antara 

para pemangku kepentingan dalam rantai pasokan. Dalam konteks perdagangan aset digital, 

transparansi dan keamanan yang ditawarkan oleh blockchain adalah dasar utama yang mendukung 

integritas transaksi di platform seperti Indodax, yang beroperasi dalam lingkungan bisnis dengan 

tingkat kompleksitas dan risiko yang tinggi [5] [6]. 

Lingkungan bisnis yang dinamis, terutama di sektor teknologi finansial, menuntut adaptasi 

cepat terhadap regulasi yang berubah dan perilaku konsumen. [7] berpendapat bahwa keberhasilan 

platform perdagangan kripto sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk membangun 

kepercayaan melalui sistem keamanan yang transparan dan dapat diandalkan. Di Indonesia, 

regulasi yang semakin ketat mendorong Indodax untuk menerapkan standar keamanan dan 

kepatuhan yang tinggi, sehingga menciptakan ekosistem yang kondusif bagi investor dan pelaku 

bisnis. Penelitian [8] mengonfirmasi pentingnya mengintegrasikan teknologi blockchain dengan 
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kebijakan regulasi untuk menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan di pasar aset 

digital Indonesia [7]. 

Selain aspek teknis dan regulasi, faktor sosial seperti kepercayaan pengguna juga 

merupakan kunci dalam efektivitas perdagangan kripto berbasis blockchain. [9] menemukan 

bahwa transparansi dan keamanan yang dibawa oleh blockchain dapat meningkatkan loyalitas 

pengguna dan memperluas basis investor di platform digital. Indodax sebagai bursa aset kripto 

terbesar di Indonesia mengadopsi teknologi ini untuk menyediakan pengalaman perdagangan yang 

aman dan efisien, sambil memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. Dengan demikian, 

integrasi blockchain dalam lingkungan bisnis perdagangan kripto tidak hanya mendukung aspek 

teknis transaksi, tetapi juga memperkuat aspek sosial dan ekonomi yang merupakan pilar utama 

keberhasilan platform digital di era modern [9]. 

Sayangnya, dalam penerapan teknologi blockchain di platform perdagangan kripto 

Indodax, terdapat beberapa masalah yang masih memerlukan perhatian serius. Dari sisi teknis, 

meskipun blockchain menjanjikan keamanan dan transparansi yang tinggi, tantangan terkait 

skalabilitas dan kecepatan validasi transaksi masih membatasi kemampuan platform untuk 

menangani lonjakan volume transaksi secara optimal, yang dapat menyebabkan keterlambatan dan 

menurunkan kepuasan pengguna [10]. Selain itu, dalam hal regulasi dan bisnis, meskipun 

Pengawasan Aset Digital secara resmi telah beralih ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak Januari 

2025, regulasi turunan yang komprehensif masih dalam proses finalisasi, yang menyebabkan 

ketidakpastian hukum dan risiko kepatuhan bagi pelaku bisnis [11]. Hal ini menuntut sinergi yang 

lebih dekat antara platform seperti Indodax dan regulator untuk menciptakan ekosistem 

perdagangan aset digital yang aman, transparan, dan teratur. Selain itu, literasi digital dan edukasi 

terkait blockchain serta aset kripto kepada publik masih terbatas, yang berdampak pada tingkat 

kepercayaan dan adopsi teknologi ini secara luas [12]. Isu-isu ini menggarisbawahi perlunya 

analisis mendalam dan strategi yang tepat agar teknologi blockchain dapat dioptimalkan secara 

maksimal dalam mendukung perdagangan kripto yang aman, efisien, dan berkelanjutan di 

Indonesia.  

Penelitian sebelumnya yang telah membahas teknologi blockchain di Indonesia. Sebagai 

contoh, penelitian oleh [13] lebih fokus pada aspek perlindungan hak cipta dan pengelolaan hak 

kekayaan intelektual menggunakan blockchain dengan pendekatan kualitatif-deskriptif dan 

analisis hukum normatif. Sementara itu, studi ini fokus pada penerapan blockchain dalam kegiatan 

perdagangan aset kripto di platform Indodax dengan pendekatan kualitatif yang menggabungkan 

wawancara dan observasi serta menggunakan analisis tematik untuk mengeksplorasi pola dan tema 

dari data lapangan. Perbedaan utama terletak pada subjek penelitian spesifik tentang platform 

perdagangan kripto terbesar di Indonesia, yang memiliki karakteristik pasar dan regulasi yang 

dinamis, berbeda dengan fokus penelitian sebelumnya yang lebih teoretis dan sektoral. Selain itu, 

metode analisis tematik memungkinkan penelitian ini untuk menangkap kompleksitas sosial dan 
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teknis dengan lebih mendalam, serta menghasilkan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan 

bagi para pelaku industri dan regulator.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kekurangan dalam studi blockchain 

dalam konteks perdagangan crypto di Indonesia, tetapi juga memberikan kontribusi praktis yang 

relevan terhadap perkembangan pasar dan kebijakan saat ini. Penelitian ini didasarkan pada 

kebutuhan mendesak akan pemahaman yang lebih komprehensif tentang penerapan teknologi 

blockchain dalam perdagangan aset kripto di Indonesia, terutama di platform Indodax yang 

merupakan pelopor di pasar nasional. Meskipun blockchain menawarkan potensi besar dalam 

meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi transaksi, penerapannya masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti regulasi yang tidak jelas, infrastruktur yang terbatas, dan rendahnya 

literasi digital di antara pengguna dan pelaku industri [14] [8]. Kondisi-kondisi ini menimbulkan 

risiko ketidakpastian hukum dan hambatan dalam pengoptimalan terus menerus teknologi 

blockchain. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

teknologi blockchain diterapkan dalam kegiatan perdagangan kripto di Indodax, menilai manfaat 

dan tantangan dari perspektif teknis dan bisnis, serta mengembangkan rekomendasi strategis yang 

dapat membantu pelaku industri dan regulator dalam mengoptimalkan pemanfaatan blokchain 

untuk mendukung ekosistem aset digital yang aman, efisien, dan berkelanjutan di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam penerapan teknologi blockchain dalam perdagangan kripto di 

platform Indodax. Penelitian dilakukan pada 27-30 Mei 2025 melalui wawancara dan observasi 

yang dilakukan secara online menggunakan Google Meet. Populasi studi terdiri dari pengguna 

aktif Indodax (trader crypto). Sampel dipilih dengan purposive sampling, yaitu dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu seperti pengalaman menggunakan platform Indodax dan 

pemahaman tentang teknologi blockchain. Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan 

instrumen wawancara dan observasi, diikuti dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif, kemudian data dianalisis menggunakan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Prosedur penelitian dimulai dengan fase persiapan, yaitu persiapan instrumen wawancara 

dan panduan observasi yang disesuaikan dengan fokus studi. Selanjutnya, pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif daring menggunakan Google 

Meet pada 28-30 Mei 2025. Data dari wawancara dan observasi kemudian ditranskrip dan 

dikodekan secara sistematis. Tahap terakhir adalah analisis data menggunakan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul dari data, sehingga dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang penerapan teknologi blockchain di platform Indodax. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah adaptasi dari instrumen 

wawancara dan observasi yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya terkait teknologi 
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blockchain dan aset kripto, yang dikembangkan oleh [15] dalam penelitiannya tentang strategi 

transaksi Bitcoin menggunakan algoritma teknis. Instrumen ini dirancang untuk mengeksplorasi 

secara mendalam pengalaman, persepsi, dan tantangan para pelaku industri dan pengguna platform 

Indodax dalam menerapkan teknologi blockchain. Untuk memastikan validitas instrumen, 

dilakukan validasi isi (content validity) dengan melibatkan pengguna aktif Indodax (trader crypto) 

dan metodologi kualitatif yang memberikan masukan untuk meningkatkan kesesuaian dan 

cakupan pertanyaan. Selain itu, reliabilitas instrumen diuji melalui uji coba kepada sejumlah 

responden yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian, untuk memastikan 

konsistensi dan kejelasan pertanyaan serta kelancaran proses pengumpulan data. Dengan 

demikian, instrumen yang digunakan memiliki kualitas yang dapat diandalkan dan mampu 

menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan untuk dianalisis secara tematik. Berikut table  

pertanyaan wawancara dan table lembar observasi: 

Tabel 1. Pertanyaan Wawancara 

NO Pertanyaan Tujuan 

1 Bagaimana Anda memahami konsep dan 

penerapan blockchain dalam transaksi crypto 

di Indodax? 

Menggali pemahaman dan persepsi pengguna 

terkait penerapan teknologi blockchain 

2 Apa saja fitur blockchain yang menurut Anda 

paling penting dalam sistem perdagangan di 

Indodax? 

Mengidentifikasi elemen-elemen utama 

teknologi blockchain dalam platform 

3 Menurut Anda, bagaimana blockchain 

berkontribusi terhadap keamanan dan 

transparansi di Indodax? 

Menganalisis manfaat blockchain dari sisi 

teknis: keamanan & transparansi 

4 Apakah Anda merasa sistem Indodax efisien 

dalam melakukan jual-beli aset crypto? 

Mengapa? 

Menilai efisiensi teknis dan operasional sistem 

berbasis blockchain 

5 Pernahkah Anda mengalami kendala teknis 

saat menggunakan Indodax? Jika ya, 

bagaimana penyelesaiannya? 

Menggali tantangan teknis yang dialami 

pengguna dalam penggunaan sistem 

blockchain 

6 Bagaimana menurut Anda dari sisi bisnis, 

apakah sistem ini memberikan kemudahan 

dalam transaksi? 

Menganalisis manfaat bisnis: kemudahan 

akses, biaya, kecepatan 

7 Apa yang Anda harapkan dari pengembangan 

Indodax dan penerapan blockchain ke depan? 

Menggali ekspektasi pengguna terhadap 

pengembangan layanan dan teknologi 

blockchain ke depan 

8 Menurut Anda, apa rekomendasi yang bisa 

diberikan kepada regulator atau pemerintah 

terkait blockchain? 

Mengembangkan rekomendasi strategis 

berbasis pengalaman pengguna terhadap 

regulasi dan perlindungan 
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Tabel 2. Lembar Observasi 
No Aspek yang Diamati Indikator Observasi Metode 

Pengamatan 

Keterangan / 

Catatan 

1 Pembuatan Akun 

Kemudahan akses halaman 

pendaftaran, kelengkapan 

form, proses verifikasi 

email 

Observasi langsung 

via web dan 

aplikasi 

Catat langkah dan 

kendala yang 

muncul 

2 

Proses KYC (Know 

Your Customer) 

Jenis dokumen yang 

diminta, kecepatan 

verifikasi, kemudahan 

upload dokumen 

Observasi langsung 

dan dokumentasi 

proses 

Catat waktu proses 

dan kendala 

3 Deposit Dana 

Metode pembayaran yang 

tersedia, proses konfirmasi 

deposit, waktu proses 

Observasi transaksi 

simulasi 

Catat metode yang 

digunakan dan 

durasi 

4 Jual-Beli Aset Crypto 

Antarmuka perdagangan, 

kemudahan input order, 

jenis order (market/limit), 

konfirmasi transaksi 

Observasi simulasi 

transaksi 

Catat respons 

sistem dan kendala 

5 Pencairan Dana 

Prosedur penarikan dana, 

waktu proses, metode 

pencairan yang tersedia 

Observasi simulasi 

transaksi 

Catat lama proses 

dan kendala 

 

Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi partisipatif diproses akan 

menggunakan analisis tematik, yang merupakan metode sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengorganisasi, dan melaporkan pola atau tema yang muncul dari data kualitatif. Proses 

pengolahan data dimulai dengan transkripsi rekaman wawancara dan catatan observasi, kemudian 

peneliti melakukan pembacaan berulang untuk memahami keseluruhan isi data. Selanjutnya, 

proses pengkodean dilakukan dengan menandai bagian-bagian penting yang relevan dengan fokus 

penelitian. Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tema utama yang 

menggambarkan fenomena implementasi teknologi blockchain di Indodax. Tahap terakhir adalah 

tinjauan dan penyempurnaan tema agar representatif dan bermakna, dan kemudian disusun narasi 

dari hasil analisis mendalam dan sistematis. Teknik analisis ini memungkinkan peneliti untuk 

menangkap kompleksitas sosial dan teknis secara rinci dan menghasilkan wawasan yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk Rekomendasi Strategis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dianalisis, terdapat lima tema utama 

yang menggambarkan pengalaman dan persepsi pengguna terhadap penerapan teknologi 

blockchain di Indodax, yaitu literasi teknis dan kebutuhan edukasi yang menjadi perhatian utama 

karena banyak pengguna menginginkan panduan yang lebih interaktif; keamanan dan transparansi 



JOISTICS: Journal of Information Systems and Data Analytics 

Copyright ©2025, Vol. 1, No. 1, Mei 2025, pp. 072-084 

p-ISSN: xxxx-xxxx, e-ISSN: xxxx-xxxx, DOI: xx.xxxxx/xxxx.xxxx.x   

On-line: https://journal.uyr.ac.id/index.php/JOISTICS 
 

78 
 

transaksi yang dihargai melalui notifikasi dan kemampuan; keberhasilan penerapan teknologi 

blockchain meningkatkan transparansi melalui fitur teknis seperti hash transaksi; serta 

rekomendasi strategis yang menekankan perlunya regulasi yang jelas dan fleksibel serta 

pengembangan edukasi yang lebih baik, sehingga temuan ini memberikan gambaran komprehensif 

tentang dinamika penggunaan blockchain di Indodax dan menjadi dasar bagi pengembangan 

sistem dan kebijakan yang lebih efektif. Berikut hasil kutipan jawaban wawancara dan ringkasan 

tema observasi: 

 

Tabel 3. Kutipan jawaban, kategori, dan tema utama hasil wawancara dan observasi 
N0 Kode Data (Kutipan Jawaban) Kategori Tema Utama Sumber 

1 “Blockchain itu seperti buku 

besar digital”, semua transaksi 

bisa dicek 

Pemahaman dasar 

tentang 

Blockchain 

Pemahaman 

terhadap Teknologi 

Blockchain 

Wawancara 

2 “Saya belum terlalu paham 

teknis seperti hash atau 

explorer.” 

Keterbatasan 

pemahaman teknis 

Literasi Teknis dan 

Kebutuhan Edukasi 

Wawancara 

3 “Saya merasa aman karena selalu 

dapat notifikasi dan bisa cek 

hash transaksi.” 

Rasa aman, 

notifikasi 

transaksi 

Keamanan dan 

Transparansi 

Transaksi 

Wawancara 

4 “Pernah dengar akun diretas, jadi 

tetap hati-hati.” 

Kekhawatiran 

terhadap risiko 

keamanan 

Keamanan dan 

Transparansi 

Transaksi 

Wawancara 

5 “Prosesnya cepat, biasanya 

langsung masuk.” 

Efisiensi transaksi Efisiensi dan 

Responsivitas 

Sistem 

Wawancara 

6 “Pas traffic tinggi, sistem agak 

lambat.” 

Kendala sistem 

saat volume tinggi 

Efisiensi dan 

Responsivitas 

Sistem 

Wawancara 

7 “Butuh banget panduan visual 

atau video. Banyak orang baru 

bingung setelah daftar.” 

Kebutuhan 

edukasi pengguna 

Literasi Teknis dan 

Kebutuhan Edukasi 

Wawancara 

8 “Saya harap pemerintah bikin 

aturan yang jelas tapi jangan 

kaku.” 

Harapan pada 

regulasi 

pemerintah 

Rekomendasi 

Strategis terhadap 

Regulasi 

Wawancara 

9 “Setiap transaksi muncul hash 

dan bisa dicek lewat blockchain 

explorer.” 

Penerapan hash & 

transparansi teknis 

Penerapan 

Teknologi 

Blockchain 

Observasi 

10 “Aplikasi sudah mendukung 2FA 

dan status transaksi real-time.” 

Fitur keamanan 

teknis 

Keamanan dan 

Transparansi 

Transaksi 

Observasi 
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11 “Antarmuka masih teknis untuk 

pengguna baru.” 

Tantangan user 

interface 

Literasi Teknis dan 

Kebutuhan Edukasi 

Observasi 

12 “Indodax belum menyediakan 

ilustrasi hash explorer dalam 

dashboard utama.” 

Kurangnya 

bantuan visual 

Literasi Teknis dan 

Kebutuhan Edukasi 

Observasi 

13 “Fitur hash transaction mengarah 

ke blockchain publik.” 

Transparansi 

transaksi dengan 

hash 

Penerapan 

Teknologi 

Blockchain 

Observasi 

14 “Transaksi jual beli berjalan 

cepat, konfirmasi dalam hitungan 

detik.” 

Efisiensi teknis 

sistem transaksi 

Efisiensi dan 

Responsivitas 

Sistem 

Observasi 

15 “Butuh fitur edukasi langsung di 

aplikasi, bukan cuma blog atau 

artikel.” 

Saran 

pengembangan 

edukasi 

Rekomendasi 

Strategis terhadap 

Pengembangan 

Wawancara 

 

Tabel 4: Ringkasam tema utama dan contoh kutipan pendukung 
NO Tema Utama Deskripsi Singkat Contoh Kutipan Pendukung 

1 Literasi Teknis dan 

Kebutuhan Edukasi

  

Pengguna mengalami 

kesulitan memahami aspek 

teknis blockchain dan 

membutuhkan edukasi yang 

lebih interaktif dan visual 

“Butuh banget panduan visual atau 

video. Banyak orang baru bingung 

setelah daftar.” 

2 Keamanan dan 

Transparansi 

Transaksi 

Pengguna mengapresiasi 

transparansi dan keamanan 

transaksi yang diberikan 

oleh blockchain, namun 

tetap waspada terhadap 

risiko keamanan 

“Saya merasa aman karena selalu 

dapat notifikasi dan bisa cek hash 

transaksi.” 

3 Efisiensi dan 

Responsivitas Sistem 

Pengalaman pengguna 

mengenai kecepatan dan 

kelancaran transaksi, 

meskipun ada kendala saat 

volume tinggi 

“Prosesnya cepat, biasanya 

langsung masuk, tapi pas traffic 

tinggi sistem agak lambat.” 

4 Penerapan Teknologi 

Blockchain 

Implementasi fitur teknis 

seperti hash transaksi, 

notifikasi real-time, dan 

integrasi blockchain publik 

“Setiap transaksi muncul hash dan 

bisa dicek lewat blockchain 

explorer.” 

5 Rekomendasi 

Strategis 

Saran dan harapan pengguna 

terkait regulasi yang adaptif 

dan pengembangan fitur 

edukasi dalam aplikasi 

“Saya harap pemerintah bikin 

aturan yang jelas tapi jangan kaku.” 
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𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑒𝑚𝑎 = (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑑𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑇𝑒𝑚𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑜𝑑𝑒
)𝑥100    (1) 

 

Tabel 5: Distribusi Jumlah Kode dan Persentase Tema Utama 
Tema Utama Jumlah Kode Persentase Hasil% 

Literasi Teknis dan 

Kebutuhan Edukasi 

5 (5 ÷ 15) × 100 33.3% 

Keamanan dan 

Transparansi Transaksi 

3 (3 ÷ 15) × 100 20.0% 

Efisiensi dan 

Responsivitas Sistem 

3 (3 ÷ 15) × 100 20.0% 

Penerapan Teknologi 

Blockchain 

3 (3 ÷ 15) × 100 20.0% 

Rekomendasi Strategis 

terhadap 

Regulasi/Pengembangan 

2 (2 ÷ 15) × 100 13.3% 

Total 15  100% 

 

Dari table 3 dan 4 temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya 

yang menyoroti potensi dan tantangan dalam menerapkan teknologi blockchain dan 

cryptocurrency di Indonesia. Menurut [16], teknologi blockchain memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi transaksi digital, tetapi masih menghadapi 

kendala infrastruktur, regulasi yang tidak jelas, dan kurangnya literasi teknis di kalangan 

pengguna[16]. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang menempatkan literasi teknis dan 

kebutuhan edukasi sebagai tema utama, serta tantangan efisiensi sistem ketika volume transaksi 

tinggi. Selain itu, kekhawatiran tentang risiko keamanan dan kebutuhan akan regulasi yang adaptif 

yang ditemukan dalam penelitian ini juga mencerminkan pandangan regulator dan pelaku industri 

yang skeptis terhadap cryptocurrency dan mengharapkan regulasi yang jelas dan melindungi. 

Penelitian lain juga mengkonfirmasi perlunya kesiapan infrastruktur dan tata kelola yang baik 

dalam mengadopsi teknologi blockchain, termasuk peran pemerintah dalam mendukung 

transformasi digital yang aman dan berkelanjutan. Dengan demikian, temuan dari studi ini 

memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan implementasi blockchain di Indonesia sangat 

bergantung pada sinergi antara edukasi pengguna, pengembangan teknologi, dan kebijakan 

regulasi yang responsif[16]. 

Dari tabel 5 diperoleh, tema literasi teknis dan kebutuhan edukasi adalah yang paling 

dominan dengan 33,3% dari kemunculannya, menunjukkan bahwa banyak pengguna Indodax 

menginginkan edukasi tambahan dan panduan yang mudah dipahami untuk memahami teknologi 

blockchain. Tema keamanan dan transparansi transaksi, efisiensi dan responsivitas sistem, serta 

penerapan teknologi Blockchain masing-masing muncul sebesar 20%, menandakan perhatian yang 
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seimbang terhadap aspek keamanan, kecepatan sistem, dan penerapan fitur teknis blockchain. 

Sementara itu, tema Rekomendasi Strategis mengenai Regulasi muncul sebesar 13,3%, yang 

menunjukkan harapan pengguna untuk regulasi yang lebih jelas dan pengembangan edukasi di 

masa depan. Persentase ini memperjelas fokus kebutuhan pengguna berdasarkan data kualitatif, 

tetapi ingat bahwa angka ini hanya mencerminkan proporsi dalam data penelitian dan bukan 

representasi statistik dari populasi pengguna Indodax secara keseluruhan. 

Temuan dari penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa literasi teknis dan edukasi adalah faktor kunci dalam adopsi teknologi blockchain dan mata 

uang kripto di Indonesia [16].Kebutuhan akan panduan interaktif dan mudah dipahami sejalan 

dengan temuan [17] yang menekankan pentingnya edukasi untuk meningkatkan pemahaman 

pengguna tentang fitur keamanan dan transparansi dari transaksi blockchain. Kekhawatiran 

pengguna tentang risiko keamanan juga mencerminkan temuan [18] mengenai perlunya regulasi 

adaptif untuk mencegah praktik ilegal seperti pencucian uang dalam transaksi mata uang kripto. 

Selain itu, masalah berkurangnya efisiensi dan responsivitas sistem ketika volume transaksi tinggi 

berkaitan dengan tantangan teknis yang diuraikan dalam literatur tentang volatilitas dan skala 

blockchain [19]. Harapan akan regulasi yang jelas dan pengembangan fitur-fitur edukasi 

mendukung pandangan bahwa kebijakan yang responsif sangat penting untuk mempromosikan 

inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia [20]. Oleh karena itu, temuan ini 

tidak hanya konsisten dengan literatur ilmiah tetapi juga memberikan gambaran yang relevan 

secara kontekstual untuk pengembangan teknologi blockchain dan kebijakan di Indonesia.  

Berdasarkan temuan penelitian yang menyoroti perlunya literasi teknis, keamanan, 

efisiensi sistem, dan regulasi adaptif, tindak lanjut yang perlu dilakukan mencakup beberapa aspek 

strategis. Pertama, pengembangan edukasi dan literasi kripto harus diprioritaskan dengan 

menyajikan panduan interaktif dan mudah dipahami bagi pengguna, sejalan dengan inisiatif literasi 

kripto yang dipromosikan oleh berbagai asosiasi dan platform seperti Indodax. Kedua, peningkatan 

keamanan dan transparansi transaksi perlu terus diperkuat melalui teknologi blockchain yang 

handal serta penerapan standar keamanan yang ketat, termasuk integrasi sistem Know Your 

Customer (KYC) dan Anti-Money Laundering (AML) yang mematuhi peraturan terbaru. Ketiga, 

perbaikan infrastruktur teknologi untuk meningkatkan responsivitas dan efisiensi sistem sangat 

penting agar platform dapat menangani lonjakan volume transaksi tanpa gangguan, mendukung 

pertumbuhan pasar aset digital yang semakin dinamis. Keempat, regulasi yang adaptif dan 

komprehensif harus segera diterapkan, seperti peralihan pengawasan aset kripto dari Bappebti ke 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang akan mulai berlaku pada Januari 2025, dengan POJK nomor 

27 tahun 2024 sebagai dasar hukum utama. Regulasi ini diharapkan dapat menciptakan kepastian 

hukum, melindungi konsumen, dan mendorong inovasi produk kripto yang sesuai dengan 

karakteristik pasar Indonesia. Selain itu, kolaborasi antara regulator, pelaku industri, dan 

komunitas pengguna perlu diperkuat melalui forum diskusi dan sosialisasi regulasi yang 

berkelanjutan agar pelaksanaan kebijakan berjalan lancar dan responsif terhadap perkembangan 
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teknologi dan kebutuhan pasar. Dengan demikian, tindak lanjut ini tidak hanya akan meningkatkan 

kepercayaan dan keamanan pengguna, tetapi juga mendukung pertumbuhan industri aset kripto 

yang sehat dan berkelanjutan di Indonesia. 

Keterbatasan studi ini, antara lain, terletak pada cakupan data yang terbatas hanya pada 

sejumlah responden dan pengamatan di platform Indodax, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas kepada semua pengguna aset kripto di Indonesia. Selain itu, studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang fokus pada analisis tematik tanpa dukungan data 

kuantitatif yang lebih representatif, sehingga persentase kemunculan tema hanya bersifat deskriptif 

dan tidak mencerminkan proporsi populasi secara statistik. Keterbatasan lain adalah regulasi aset 

kripto di Indonesia yang masih ambigu dan terus berkembang, sehingga temuan regulasi dan 

persepsi pengguna dapat berubah seiring dengan dinamika kebijakan dan teknologi yang cepat. 

Studi ini juga tidak mengkaji secara mendalam aspek teknis keamanan blockchain atau dampak 

makroekonomi dari penggunaan aset kripto, yang merupakan tantangan dalam memahami seluruh 

ekosistem kripto di Indonesia. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dilengkapi dengan studi 

tindak lanjut yang lebih luas dan multidisipliner, termasuk survei kuantitatif dan analisis kebijakan 

yang komprehensif, untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang 

perkembangan dan tantangan regulasi aset kripto di Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana teknologi blockchain 

diterapkan dalam kegiatan perdagangan kripto di Indodax sebagai studi kasus, menilai manfaat 

dan tantangan dari perspektif teknis dan bisnis, serta mengembangkan rekomendasi strategis yang 

dapat membantu pelaku industri dan regulator dalam mengoptimalkan penggunaan blockchain 

untuk mendukung ekosistem aset digital yang aman, efisien, dan berkelanjutan di Indonesia. 

Berdasarkan temuan, teknologi blockchain di Indodax memberikan manfaat signifikan dalam hal 

keamanan tranaksi dan transparansi melalui fitur notifikasi dan hash transaksi, namun masih 

menghadapi tantangan dalam bentuk kebutuhan literasi teknis yang tinggi, kekhawatiran 

keamanan, dan keterbatasan infrastruktur seiring peningkatan volume transaksi. Selain itu, 

regulasi yang dinamis dan kebutuhan akan edukasi interaktif menjadi perhatian utama pengguna 

dan pelaku industri. Oleh karena itu, disarankan agar Indodax dan regulator memperkuat program 

edukasi berbasis blockchain, meningkatkan kapasitas teknologi untuk mempertahankan kinerja 

sistem, dan mengembangkan regulasi yang adaptif dan inklusif untuk melindungi konsumen 

sambil mendorong inovasi. Implikasi dari studi ini menegaskan pentingnya sinergi antara edukasi, 

teknologi, dan kebijakan dalam membangun ekosistem aset digital Indonesia yang sehat dan 

berkelanjutan, sesuai dengan tujuan awal penelitian dan prosedur kualitatif yang telah 

dilaksanakan. 
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